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ABSTRAK 

Ridwan Taufik Firmansyah : “Konsep Pra-Nikah dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tematik pada Kitab Tafsir An-Nuur Karya Teungku Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy)” 

Dalam Islam pernikahan bukan semata-mata sebagai kontrak keperdataan 

biasa, tetapi mempunyai nilai ibadah. Al-Qur’an sendiri menggambarkan ikatan 

antara suami isteri adalah ikatan yang paling suci dan paling kokoh. Namun, ada 

beberapa masalah yang dihadapi calon pasangan suami istri, seperti tidak 

lancarnya proses untuk melangsungkan pernikahan, bahkan ada masalah setelah 

berumah tangga yang sering kali mengakibatkan perceraian. Maka dari itu perlu 

adanya konsep untuk penelitian ini yang membahas mengenai konsep pra-nikah 

bagi calon pasangan, sehingga terciptanya pasangan yang langgeng dan harmonis. 

Penelitian ini memfokuskan pada ayat-ayat pra-nikah, karena dalam surat ini 

terdapat tuntunan mengenai persiapan pra-nikah yang dapat dijadikan pedoman.  

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber primer 

kitab Tafsir An-Nuur karya T.M Hasbi Ash-Shiddieqy. Sedangkan untuk sumber 

sekunder adalah kitab, buku, jurnal dan makalah ilmiah yang membahas tentang 

pranikah dalam penelitian ini. Penelitian ini yaitu berupa kajian al-Qur’an, maka 

penulis memakai metode penafsiran al-Qur’an, yaitu metode maudhu’i. Sebuah 

metode yang mencari jalan suatu jawaban terhadap al-Qur’an atas persoalan-

persoalan tertentu dengan cara mengumpulkan keseluruh ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan persoalan tertentu, untuk mengetahui pandangan al-Qur’an atas 

persoalan tersebut. 

Hasil penelitian terhadap tafsir an-Nuur mengenai Konsep Pranikah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Pilihlah pasangan yang seiman, (2) Wajib 

Berpasangan laki-laki dengan perempuan, (3) Wanita yang tidak boleh dinikahi, 

(4) Mengetahui tujuan pernikahan, (5) Cara meminang wanita yang masih dalam 

masa iddah, (6) Mempersiapkan Mahar sebelum menikah, (7) Carilah pasangan 

yang berakhlak baik dan juga bukan Seorang Pezina, (8) Orang yang belum 

mampu Menikah harus menjaga Dirinya dari Fitnah dan Maksiat. 
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